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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil Inspeksi Keselamatan Jalan dan Identifikasi Blackspot 

Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan yang dilakukan 

pada Jalan Tol Semarang–Solo, ditemukan beberapa titik rawan 

kecelakaan atau blackspot yang memiliki tingkat risiko tinggi. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan meliputi 

kurangnya penerangan jalan, tidak adanya rambu peringatan 

pada turunan curam, minimnya jalur khusus kendaraan berat, 

serta kondisi marka jalan yang memudar atau tidak jelas. Selain 

itu, ditemukan pula bahwa banyak kecelakaan terjadi di lokasi 

dengan jarak pandang terbatas, tikungan tajam tanpa rambu, 

serta jalan yang licin saat hujan akibat material perkerasan yang 

tidak sesuai. 

2. Evaluasi Dampak Titik Blackspot terhadap Keselamatan Jalan 

Analisis data kecelakaan menunjukkan bahwa kondisi jalan saat 

malam hari lebih berisiko dibandingkan siang hari. Hal ini 

diperparah dengan tidak adanya delineator dan kurangnya 

penerangan jalan di beberapa ruas tol. Kecelakaan juga sering 

terjadi di sekitar jembatan yang tidak dilengkapi jalur pejalan 

kaki serta di area yang berbatasan langsung dengan jurang atau 

turunan curam. Selain itu, perilaku pengguna jalan juga menjadi 

faktor utama penyebab kecelakaan, seperti kecepatan berlebih, 

kurangnya kesadaran terhadap rambu lalu lintas, dan kurangnya 

kewaspadaan pengemudi. 

3. Rekomendasi untuk Meningkatkan Keselamatan di Titik 

Blackspot 

Berdasarkan temuan inspeksi, beberapa langkah perlu dilakukan 
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untuk meningkatkan keselamatan di titik rawan kecelakaan, 

antara lain: 

a. Peningkatan infrastruktur jalan, seperti pemasangan lampu 

penerangan di titik-titik gelap, pemasangan rambu 

peringatan, serta perbaikan marka jalan agar lebih jelas. 

b. Penambahan jalur khusus kendaraan berat di tanjakan curam 

untuk mengurangi perlambatan arus lalu lintas. 

c. Pembuatan jalur penyelamat (escape lane) di turunan 

panjang untuk mengantisipasi kendaraan rem blong. 

d. Peningkatan kesadaran pengemudi melalui sosialisasi 

keselamatan jalan dan kampanye berkendara yang aman. 

B. Saran 

1. Peningkatan Penerangan Jalan 

• Menambah lampu penerangan jalan (PJU) di titik-titik 

rawan kecelakaan, terutama pada tikungan tajam, 

tanjakan, turunan, dan persimpangan. 

• Memastikan lampu yang sudah terpasang berfungsi 

dengan baik melalui pemeliharaan berkala. 

2. Perbaikan Infrastruktur Jalan 

• Menambah jalur pendakian di daerah tanjakan curam 

untuk mengurangi perlambatan arus lalu lintas akibat 

kendaraan berat. 

• Menambah jalur penyelamat (escape lane) untuk 

kendaraan rem blong di turunan panjang. 

• Memperbaiki kondisi perkerasan jalan yang licin agar tidak 

membahayakan pengendara, terutama saat hujan. 
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